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research confirms that green accounting is not only fulfilling a legal obligation,
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan green accounting terhadap Kinerja
keuangan dan nilai perusahaan di pasar modal. Dengan menggunakan metode kualitatif melalui pendekatan
studi pustaka, penelitian ini mengumpulkan dan menganalisis data dari berbagai sumber literatur yang
relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan green accounting secara signifikan meningkatkan
profitabilitas perusahaan dan reputasi di mata investor. Perusahaan yang aktif dalam melaporkan kinerja
lingkungan mereka cenderung memiliki nilai pasar yang lebih tinggi, yang mencerminkan meningkatnya
kepercayaan pemangku kepentingan terhadap komitmen keberlanjutan perusahaan. Meskipun manfaat
penerapan green accounting cukup jelas, tantangan seperti biaya awal dan kurangnya standar akuntansi yang
jelas masih menjadi penghalang bagi banyak perusahaan. Oleh karena itu, dukungan dari pemerintah dan
lembaga profesi sangat diperlukan untuk mendorong adopsi praktik ini secara lebih luas. Penelitian ini
menegaskan bahwa green accounting bukan hanya memenuhi kewajiban hukum, tetapi juga merupakan
strategi bisnis yang cerdas untuk mencapai keberlanjutan dan keuntungan jangka panjang.

Kata Kunci: Akuntansi hijau, kinerja keuangan, nilai perusahaan.
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PENDAHULUAN

Penerapan green accounting atau akuntansi hijau menjadi semakin penting dalam konteks
perusahaan yang beroperasi di pasar modal, terutama di tengah meningkatnya kesadaran akan isu
lingkungan (Yuliani & Prijanto, 2022). Green accounting berfokus pada pengukuran dan pelaporan
dampak lingkungan dari aktivitas perusahaan, serta biaya yang terkait dengan upaya perlindungan
lingkungan. Dengan meningkatnya perhatian terhadap keberlanjutan, perusahaan yang
menerapkan prinsip-prinsip green accounting diharapkan dapat meningkatkan citra mereka di mata
investor dan masyarakat, yang pada gilirannya dapat berdampak positif terhadap nilai perusahaan
di pasar modal (N. R. Al Banjari, 2023).

Penelitian menunjukkan bahwa penerapan green accounting dapat mempengaruhi nilai
perusahaan secara signifikan (Zhafira Primarta Visi & Sofie, 2023). Dalam studi yang dilakukan
pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, ditemukan bahwa perusahaan
yang aktif dalam mengungkapkan informasi lingkungan dan menerapkan praktik akuntansi hijau
cenderung memiliki nilai pasar yang lebih tinggi. Hal ini disebabkan oleh persepsi positif dari
investor terhadap komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan dan tanggung jawab sosial. Selain
itu, pengungkapan biaya lingkungan dalam laporan keuangan menunjukkan transparansi dan etika
bisnis yang baik, yang dapat meningkatkan kepercayaan investor. (Aliyyah Fitriyani & Musa Said
Sungkar, 2024)

Namun, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa profitabilitas tidak selalu mampu
memoderasi hubungan antara penerapan green accounting dan nilai perusahaan. Beberapa studi
menemukan bahwa meskipun green accounting memiliki dampak positif terhadap nilai perusahaan,
profitabilitas sebagai variabel moderasi tidak menunjukkan pengaruh signifikan. Ini menunjukkan
bahwa investor mungkin lebih fokus pada kinerja keuangan jangka pendek daripada dampak
lingkungan jangka panjang, sehingga mengurangi efek positif dari praktik green accounting
(Aurillia Salsabila & Jacobus Widiatmoko, 2022).

Di sisi lain, ada juga penelitian yang menyatakan bahwa meskipun green accounting tidak
selalu memberikan dampak langsung pada nilai perusahaan, informasi yang dihasilkan dari praktik
ini tetap penting untuk meningkatkan legitimasi dan reputasi perusahaan. Perusahaan yang secara
aktif melaporkan kinerja lingkungan mereka dapat menarik perhatian pemangku kepentingan dan
menciptakan hubungan yang lebih baik dengan masyarakat serta regulator. Hal ini dapat
berkontribusi pada stabilitas nilai perusahaan dalam jangka Panjang (Aziz & Kholmi, 2024).

Dalam konteks pasar modal, penerapan green accounting bukan hanya tentang memenuhi
kewajiban hukum atau regulasi, tetapi juga tentang menciptakan nilai tambah bagi perusahaan
melalui strategi keberlanjutan. Perusahaan yang mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan
dalam operasi mereka tidak hanya berpotensi untuk meningkatkan nilai saham mereka tetapi juga
untuk menarik investasi dari investor yang semakin peduli terhadap isu-isu lingkungan. Oleh
karena itu, penting bagi manajemen perusahaan untuk mempertimbangkan penerapan green
accounting sebagai bagian dari strategi bisnis mereka (Aziz & Kholmi, 2024).

Secara keseluruhan, dampak penerapan green accounting terhadap nilai perusahaan di pasar
modal menunjukkan bahwa meskipun ada tantangan dalam mengukur pengaruhnya secara
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langsung, manfaat jangka panjang dari praktik ini tidak bisa diabaikan. Perusahaan perlu terus
berinovasi dan beradaptasi dengan tuntutan pasar serta ekspektasi pemangku kepentingan untuk
memastikan bahwa mereka tidak hanya beroperasi secara efisien tetapi juga bertanggung jawab
terhadap lingkungan.

KAJIAN TEORITIS
Pengertian Green Accounting

Menurut Cohen and Robbins (2011), akuntansi hijau Mencakup biaya tidak langsung dan
manfaat ekonomi Kegiatan termasuk lingkungan, dan mengintegrasikannya ke dalam si proses
pengukuran, pelaporan, dan pengelolaan Biaya dan manfaat kegiatan ekonomi. Konsep ini
bertujuan untuk memberikan lebih banyak komprehensif gambaran kinerja perusahaan dalam hal
arab keberlanjutan dan tanggung jawab sosial. (Puspita & Surendra, 2019).

Penerapan green accounting menjadi semakin relevan di era di mana kesadaran akan isu-
isu lingkungan meningkat. Perusahaan diharapkan tidak hanya fokus pada keuntungan finansial,
tetapi juga memperhatikan dampak sosial dan lingkungan dari operasi mereka. Dalam konteks ini,
green accounting membantu perusahaan dalam membuat keputusan yang lebih bijaksana dengan
mempertimbangkan biaya lingkungan dalam perencanaan strategis mereka. Dengan demikian,
green accounting tidak hanya berfungsi sebagai alat pelaporan tetapi juga sebagai instrumen untuk
mendorong praktik bisnis yang lebih berkelanjutan dan bertanggung jawab terhadap lingkungan.

Menurut Cohen dan Robbins (2011), akuntansi hijau mencakup biaya dan manfaat tidak
langsung dari kegiatan ekonomi, termasuk dampak lingkungan dan dampak kesehatan dari
keputusan bisnis. Metode ini mengintegrasikan pertimbangan lingkungan ke dalam proses
pengukuran, pelaporan, dan pengelolaan aktivitas ekonomi. Ini adalah metode yang bertujuan
untuk memberikan gambaran yang lebih luas tentang kinerja perusahaan dalam hal keberlanjutan
dan tanggung jawab sosial. (N. Banjari, 2023).

Teori Legitimasi

Teori legitimasi berfokus pada pentingnya kesesuaian antara operasi perusahaan dengan
norma dan nilai yang berlaku dalam masyarakat. Dalam konteks green accounting, teori ini
menekankan bahwa perusahaan perlu mengadopsi praktik yang menunjukkan komitmen mereka
terhadap tanggung jawab lingkungan (Budiono & Dura, 2021). Dengan menerapkan green
accounting, perusahaan tidak hanya memenuhi kewajiban hukum terkait perlindungan lingkungan,
tetapi juga menunjukkan bahwa mereka peduli terhadap dampak sosial dan ekologis dari aktivitas
bisnis mereka. Hal ini sangat relevan di era di mana konsumen dan investor semakin
memperhatikan aspek keberlanjutan dalam pengambilan keputusan mereka (Citrayantie et al.,
2020).

Penerapan green accounting dapat meningkatkan reputasi perusahaan di mata publik dan
pemangku kepentingan. Perusahaan yang secara aktif melaporkan kinerja lingkungan mereka dan
mengungkapkan upaya untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan cenderung
mendapatkan legitimasi sosial yang lebih kuat. Ini dapat menarik perhatian investor yang mencari
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perusahaan dengan praktik bisnis yang berkelanjutan dan etis (Dianty, 2022). Dengan demikian,
green accounting bukan hanya sekadar alat untuk memenuhi regulasi, tetapi juga merupakan
strategi penting untuk membangun hubungan positif dengan stakeholder, termasuk pelanggan,
komunitas lokal, dan investor. Dalam jangka panjang, legitimasi yang diperoleh melalui praktik
akuntansi hijau dapat berkontribusi pada stabilitas dan pertumbuhan nilai perusahaan di pasar
modal (Dianty & Yulistian, 2024).

Pengaruh Green Accounting terhadap Kinerja Keuangan

Pengaruh Akuntansi Hijau pada Keuangan Performance: Sebuah penelitian oleh Putu et al.
(2022) menunjukkan bahwa menggunakan green accounting dapat menguntungkan perusahaan
yang sering melaporkan tentang environmental performa. Ini karena menggunakan green
accounting memungkinkan perusahaan untuk menemukan dan mengelola biaya terkait lingkungan
dengan lebih efisien. (Ekawati, 2023).

Dengan demikian, perusahaan yang menerapkan green accounting tidak hanya memenuhi
tanggung jawab sosialnya tetapi juga dapat meningkatkan kinerja finansial mereka di pasar modal.
Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh Aurellia Nur Hayaah (2023) menunjukkan bahwa
meskipun secara parsial penerapan green accounting dan kinerja lingkungan tidak memberikan
dampak signifikan terhadap kinerja keuangan, secara simultan kedua faktor tersebut menunjukkan
pengaruh positif yang signifikan. Ini menunjukkan bahwa ketika perusahaan menerapkan green
accounting bersamaan dengan praktik kinerja lingkungan yang baik, mereka dapat meningkatkan
kinerja keuangan secara keseluruhan (Fini & Astuti, 2024). Selain itu, pengungkapan informasi
lingkungan yang transparan kepada pemangku kepentingan dapat meningkatkan kepercayaan
investor dan menciptakan citra positif bagi perusahaan, yang pada gilirannya dapat berkontribusi
pada peningkatan nilai perusahaan di pasar modal. Dalam konteks ini, penting untuk dicatat bahwa
penerapan green accounting bukan hanya sekadar kewajiban hukum, tetapi juga merupakan strategi
bisnis yang cerdas (Gunawan & Berliyanda, 2024).

Dengan mengintegrasikan pertimbangan lingkungan ke dalam laporan keuangan,
perusahaan dapat menarik perhatian investor yang semakin peduli terhadap isu keberlanjutan
(Hayaah, 2023). Penelitian lainnya juga mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa
perusahaan yang menerapkan praktik akuntansi hijau memiliki nilai pasar yang lebih tinggi
dibandingkan dengan perusahaan yang tidak melakukannya (Helmisar Saifuddin & Wiyono,
2023). Oleh karena itu, green accounting memainkan peran penting dalam menciptakan sinergi
antara tanggung jawab sosial dan kinerja finansial perusahaan.

Hubungan antara Green Accounting dan Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan di pasar modal sangat dipengaruhi oleh persepsi investor terhadap kinerja
lingkungan dan sosial perusahaan. Penelitian oleh Ezeagba et al. (2017) menunjukkan bahwa
penerapan green accounting berkontribusi pada peningkatan nilai perusahaan melalui peningkatan
reputasi dan kepercayaan investor (Dianty & Yulistian, 2024). Dengan mengadopsi praktik
akuntansi hijau, perusahaan dapat mengurangi risiko reputasi yang sering kali muncul akibat
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aktivitas yang merusak lingkungan. Hal ini penting karena investor saat ini semakin cenderung
untuk berinvestasi pada perusahaan yang menunjukkan komitmen terhadap keberlanjutan dan
tanggung jawab sosial. Penerapan green accounting tidak hanya membantu perusahaan dalam
memenuhi regulasi lingkungan tetapi juga meningkatkan daya tarik mereka di mata pemangku
kepentingan yang peduli terhadap isu-isu keberlanjutan. Lebih lanjut, green accounting
memungkinkan perusahaan untuk lebih transparan dalam melaporkan dampak lingkungan dari
operasi mereka (Ekawati, 2023).

Transparansi ini dapat meningkatkan kepercayaan investor, yang pada gilirannya dapat
mendorong peningkatan nilai pasar perusahaan (Fini & Astuti, 2024). Perusahaan yang secara aktif
melaporkan Kinerja lingkungan mereka dan menerapkan praktik ramah lingkungan cenderung
mendapatkan reputasi positif di kalangan konsumen dan investor. Dengan demikian, hubungan
antara green accounting dan nilai perusahaan menjadi semakin jelas; perusahaan yang menerapkan
praktik akuntansi hijau berpotensi untuk menarik lebih banyak investasi dan meningkatkan nilai
saham mereka di pasar modal (Gunawan & Berliyanda, 2024).

Dalam konteks ini, penting untuk dicatat bahwa pengaruh green accounting terhadap nilai
perusahaan juga dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti regulasi pemerintah dan kesadaran
masyarakat. Perusahaan yang mampu beradaptasi dengan perubahan regulasi dan tuntutan
masyarakat untuk bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan akan memiliki keunggulan
kompetitif yang lebih baik (Hakim, 2023). Dengan demikian, penerapan green accounting bukan
hanya sekadar strategi untuk memenuhi kewajiban hukum, tetapi juga merupakan langkah strategis
untuk membangun hubungan jangka panjang yang saling menguntungkan dengan pemangku
kepentingan serta meningkatkan nilai perusahaan di pasar modal (Hayaah, 2023).

Tantangan dalam Penerapan Green Accounting

Meskipun penerapan green accounting menawarkan berbagai manfaat, perusahaan sering
kali menghadapi sejumlah tantangan yang menghambat implementasinya. Salah satu tantangan
utama adalah biaya awal yang terkait dengan penerapan praktik ini. Banyak perusahaan melihat
biaya yang diperlukan untuk mengadopsi sistem green accounting sebagai beban tambahan,
terutama jika mereka belum memiliki infrastruktur atau sistem yang memadai untuk mendukung
pelaporan lingkungan (Helmisar Saifuddin & Wiyono, 2023).

Hal ini dapat menjadi penghalang bagi perusahaan kecil dan menengah yang memiliki
sumber daya terbatas (Kumala & Ruly, 2024). Selain itu, ketidakpastian mengenai pengembalian
investasi dari penerapan green accounting juga dapat membuat manajemen ragu untuk melanjutkan
inisiatif ini. Tidak ada standar akuntansi yang jelas dan konsisten untuk akuntansi hijau. Meskipun
ada pedoman internasional seperti Global Reporting Inisiatif (GRI) dan Sustainability Accounting
Standards Board (SASB), banyak perusahaan masih kesulitan mengadopsi standar yang sesuai
dengan keadaan lokal mereka. (Lestari & Khomsiyah, 2023).

Hal ini dapat menyebabkan kebingungan dalam pengukuran dan pelaporan dampak
lingkungan secara efektif. Selain itu, perusahaan juga mungkin mengalami kesulitan dalam
mengidentifikasi dan mengukur biaya lingkungan yang bersifat tidak langsung, seperti dampak
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jangka panjang terhadap ekosistem atau perubahan iklim, yang sering kali sulit untuk dinyatakan
dalam nilai moneter. Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, diperlukan dukungan dari
pemerintah dan lembaga profesi akuntansi (Margie & Melinda, 2024).

Pemerintah dapat berperan dengan menyediakan insentif bagi perusahaan yang menerapkan
green accounting serta mengembangkan kebijakan yang mendukung transparansi dan akuntabilitas
lingkungan (Melawati & Rahmawati, 2022). Lembaga profesi juga dapat membantu dengan
menyediakan pelatihan dan sumber daya untuk meningkatkan pemahaman tentang praktik green
accounting. Dengan kolaborasi antara pemerintah, lembaga profesi, dan sektor swasta, diharapkan
penerapan green accounting dapat meningkat dan memberikan manfaat jangka panjang baik bagi
perusahaan maupun lingkungan (Muljono & Dyna Rachmawati, 2024).

METODE PENELITIAN

Kajian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengumpulkan dan menganalisis informasi dari berbagai sumber
literatur, termasuk buku, jurnal, dan artikel ilmiah tentang subjek yang diteliti. Dalam metode studi
pustaka, peneliti melakukan penelusuran terhadap sumber-sumber primer dan sekunder untuk
mendapatkan data yang komprehensif mengenai fenomena yang ingin dipahami. Proses ini
melibatkan pengumpulan data melalui pembacaan dan pencatatan informasi penting, serta
pengolahan data untuk menghasilkan pemahaman yang mendalam tentang isu yang diangkat.

Sebagai bagian dari pendekatan kualitatif, analisis dilakukan secara deskriptif dengan
menekankan makna di balik data yang terkumpul. Peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam
penelitian ini, yang memungkinkan mereka untuk menggali informasi secara kritis dan analitis.
Dengan menggunakan analisis induktif, peneliti dapat menarik kesimpulan berdasarkan pola-pola
yang muncul dari data yang telah dikumpulkan. Metode ini tidak hanya berfokus pada hasil akhir
tetapi juga pada proses dan konteks di mana data tersebut diperoleh, sehingga memberikan
gambaran holistik tentang topik penelitian. Melalui pendekatan studi pustaka ini, diharapkan
penelitian dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman isu-isu terkait green
accounting dan dampaknya terhadap nilai perusahaan di pasar modal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan akuntansi hijau memiliki efek positif yang
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Penelitian ini menemukan bahwa perusahaan yang menerapkan akuntansi hijau dapat
mengidentifikasi dan mengelola biaya lingkungan dengan lebih baik, yang menghasilkan
peningkatan profitabilitas. Studi oleh Ezeagba et al. (2017) menemukan bahwa perusahaan yang
menggunakan akuntansi hijau memiliki reputasi yang lebih baik di mata investor, yang
meningkatkan nilai mereka di pasar modal. (Niandari & Handayani, 2023).

Dengan demikian, penerapan green accounting tidak hanya bermanfaat bagi lingkungan
tetapi juga memberikan keuntungan finansial bagi perusahaan. Lebih lanjut, penelitian oleh Putu
et al. (2022) menunjukkan bahwa integrasi green accounting dengan tanggung jawab sosial
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perusahaan (CSR) dapat meningkatkan kinerja lingkungan dan profitabilitas secara simultan. Hal
ini menunjukkan bahwa ketika perusahaan secara aktif melaporkan kinerja lingkungan mereka dan
menerapkan praktik ramah lingkungan, mereka tidak hanya memenuhi ekspektasi sosial tetapi juga
meningkatkan kinerja finansial mereka (Nurafika, 2019). Penerapan green accounting
memungkinkan perusahaan untuk lebih transparan dalam laporan keuangan mereka, yang pada
gilirannya dapat menarik perhatian investor yang peduli terhadap isu keberlanjutan. Namun,
tantangan dalam penerapan green accounting tetap ada. Banyak perusahaan masih melihat biaya
awal sebagai beban tambahan dan kurangnya standar akuntansi yang jelas untuk green accounting
dapat menyulitkan implementasinya (Puspita & Surendra, 2019).

Penelitian oleh Ningsih & Rahmawati (2017) menunjukkan bahwa penerapan green
accounting di Indonesia masih bersifat sukarela dan belum diatur secara khusus dalam standar
akuntansi. Hal ini menyebabkan banyak perusahaan belum menerapkan praktik ini secara
maksimal, sehingga potensi manfaatnya belum sepenuhnya terealisasi. Dari hasil analisis, terlihat
bahwa pengaruh green accounting terhadap kinerja lingkungan tidak hanya berdampak pada
reputasi perusahaan tetapi juga pada loyalitas konsumen (Ramadhan & Ernaya, 2023). Penerapan
praktik ramah lingkungan dapat meningkatkan kepuasan pelanggan, yang berujung pada
peningkatan penjualan dan profitabilitas. Penelitian ini juga menemukan bahwa perusahaan dengan
profitabilitas tinggi memiliki lebih banyak sumber daya untuk berinvestasi dalam praktik
keberlanjutan, seperti program CSR atau teknologi ramah lingkungan. Ini menunjukkan bahwa
terdapat sinergi antara profitabilitas dan penerapan green accounting dalam menciptakan nilai
jangka panjang bagi perusahaan (Putri et al., 2024). Lebih jauh lagi, hasil penelitian ini menegaskan
pentingnya dukungan dari pemerintah dan lembaga profesi akuntansi dalam memfasilitasi
penerapan green accounting di kalangan perusahaan.

Tanpa adanya regulasi yang jelas dan dukungan struktural, banyak perusahaan akan
kesulitan untuk mengimplementasikan praktik-praktik ini secara efektif. Oleh karena itu,
kolaborasi antara sektor publik dan swasta sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang
kondusif bagi penerapan green accounting (Selvia & Virna Sulfitri, 2023). Secara keseluruhan,
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan green accounting bukan hanya sekadar kewajiban
hukum tetapi juga merupakan strategi bisnis yang cerdas. Dengan mengintegrasikan pertimbangan
lingkungan ke dalam laporan keuangan mereka, perusahaan dapat meningkatkan reputasi dan
kepercayaan pemangku kepentingan serta mendukung pembangunan berkelanjutan (Simon, 2014).
Penelitian ini memberikan wawasan penting bagi para pemangku kepentingan tentang manfaat
penerapan green accounting dan perlunya tindakan kolektif untuk mendorong adopsi praktik ini di
seluruh sektor industri (Sudarminto & Harto, 2023).

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan green accounting memiliki dampak positif
yang signifikan terhadap kinerja keuangan dan nilai perusahaan. Dengan mengintegrasikan
pertimbangan lingkungan ke dalam laporan keuangan, perusahaan tidak hanya dapat memenuhi
kewajiban regulasi tetapi juga meningkatkan efisiensi operasional dan reputasi di mata investor
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dan konsumen. Penelitian ini menegaskan bahwa perusahaan yang aktif dalam melaporkan kinerja
lingkungan mereka cenderung mengalami peningkatan profitabilitas, yang berujung pada
peningkatan nilai perusahaan di pasar modal. Hal ini menunjukkan bahwa green accounting bukan
hanya sekadar kewajiban hukum, tetapi juga merupakan strategi bisnis yang cerdas untuk mencapai
keberlanjutan. Namun, tantangan dalam penerapan green accounting tetap ada, seperti biaya awal
yang tinggi dan kurangnya standar akuntansi yang jelas.

Oleh karena itu, dukungan dari pemerintah dan lembaga profesi sangat penting untuk
menciptakan kerangka kerja yang memfasilitasi pemahaman dan adopsi praktik ini di kalangan
perusahaan. Dengan adanya dukungan tersebut, diharapkan lebih banyak perusahaan akan
berinvestasi dalam praktik keberlanjutan yang tidak hanya memberikan manfaat bagi lingkungan
tetapi juga meningkatkan nilai dan daya saing mereka di pasar. Secara keseluruhan, penelitian ini
menegaskan bahwa green accounting dapat menjadi alat penting dalam menciptakan sinergi antara
tanggung jawab sosial dan kinerja finansial perusahaan.
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